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DInkes P2KB Lakukan Skrining TB

Jumat, 4 September 2026

Dinas Kesehatan,
Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (Dinkes
P2KB) Kabupaten Pasuruan
secara proaktif menggelar
program skrining Tuberkulosis
(TBC) di sekolah-sekolah dan
komunitas masyarakat.
Langkah ini bertujuan untuk

deteksi dini penularan penyakit menular yang sangat penting.
Kegiatan skrining terlihat di SDN Petungasri III Pandaan, di mana puluhan pelajar, guru, dan
masyarakat sekitar mengantri untuk pemeriksaan kesehatan gratis. Pemeriksaan ini
memanfaatkan sebuah bus "Mobile Medical Check Up" bernama "Si Master" dari RSUD Bangil.
Kepala Dinkes P2KB Kabupaten Pasuruan, dr. Arma Roosalina, menjelaskan bahwa skrining TBC
menggunakan metode rontgen (X-ray). Metode ini dipilih sebagai cara deteksi dini untuk
mengidentifikasi kemungkinan paparan TBC, terutama di lingkungan dengan interaksi tinggi.
Lingkungan sekolah menjadi fokus perhatian karena siswa memiliki mobilitas dan interaksi sosial
yang padat, menjadikan mereka kelompok rentan terhadap penularan penyakit menular. Kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hidup sehat di kalangan siswa, guru, dan seluruh
penghuni sekolah.
Eliminasi TBC adalah prioritas nasional. Melalui skrining di 24 kecamatan, sekolah, dan komunitas,
kegiatan "Active case finding" atau penemuan kasus secara aktif ini diharapkan dapat
mempercepat eliminasi TBC dan memastikan pengobatan hingga sembuh bagi yang terdeteksi.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


